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Khutbah Bahaya Meninggalkan Shalat 

 الخطبة الأولى
َدُهُ عََلى مَا ظَهَرَ مٰنح  حْح

َ
وحعَدَ تََاَوَزَ وعََفٰى * أ

َ
زََ وَوَفٰى * وَإنٰح أ نْح

َ
ٰي إنٰح وعََدَ أ ٰ الَّذ دُ لِٰلّه مَح فٰى * الَْح ََ ِٰ وَ ِٰ ََ ََ َّذ مٰنح ل فٰى * وَ ََ ِٰ وَ مٰ ََ ِٰ 

ذَ 
َ إٰ

 إٰلٰى
ذَ نح 

َ
هَدُ أ شح

َ
بنُاَ فِٰح كُُِّ حَالٍ وَكَفٰى * وَأ قَرذ  وهَُوَ حَسح

َ
بُهَاتٰ وَِفَٰى * وَأ ِٰ الشُّ بِّ نح رذ ََ يحكَ لَُٰ * شَهَادَةَ مَنح دَفَعَ  ََ شََٰ دَهُ  ُ وحَح الِلّه

رحسَ 
َ
طَفٰى * أ حمُصح لُُٰ ال تَبٰى * وَرسَُوح حمُجح بحدُهُ ال ََ دًا  نذ مُُمَذ

َ
هَدُ أ شح

َ
فاَ * وَأ تََٰ حَ دَانٰيذةٰ مُ حلوحَح يح لَُٰ باٰ ٰ

باَحُ الْح ُِ وَمٰصح * وَمَنحهَجُ  مَانٰ قدَٰ انحطَفٰى لَ
 
َ
قَِّ وصََفٰى * وَأ يححُ الْح ُِ صََٰ لصَُ بٰ ََ * وَ ٰ وشََفٰى دُوحرَ بكٰٰتاَبٰ الِلّه حَ الصُّ لٰ قدَح دَرسََ وعََفٰى * فَشَََ ََدح ُِ عََلى الح لَ هح

َ
ََ وَأ ِٰ َا حْ ََ ا شَفَا  قاَ

دٍ وعَََلى  ُ وسََلذ ََّ عََلى سَيِّدِٰاَ مُُمَذ َِّ * صَلَّذ الِلّه نُ مٰنح صَةَةٰ مَنح ل ََّح ِصَُ فَا * وَُكَُوح ا وَشَََ  للٰٰ صَةَةً ِزَٰيحدُهُ َّح بهَٰا فِٰ الحاٰيامَةٰ عٰزو
لفًَا *  ََ ا وَ ًَ َ عٰوَ المَٰيْح ََ حل  عَليَحهٰ َّح مٰنَ ا

حَدُ,  ا بَ مذ
َ
ِٰ أ نَ اٰتذاُوحا الَله حَقذ تُاَاُٰ لٰمُوح حمُسح هَا ال تَمُوح   فَياَ ايَُّ ََ لٰمُوحنَ وَ نحتُ َّح مُسح

َ
ذَ وَأ  تُنذ اٰ

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah 

Tidak ada amal yang lebih dicintai Nabi صلى الله عليه وسلم melebihi shalat. Setiap kali waktu shalat tiba, 

Nabi صلى الله عليه وسلم sangat gembira dan segera memanggil Sahabat Bilal dan bersabda : 

قٰ َّٰ بةَٰلُ، ِاَ 
َ
ناَ بهَٰا أ رحٰح

َ
ةَةَ أ الصذ  

Hai Bilal, kumandangkanlah iqamah untuk shalat, buat kami tentram dengannya. (HR 

Abu Dawud) 

Demikianlah sifat seorang mukmin yang beruntung saudara. Ia senantiasa tentram 

dalam shalatnya, selalu rindu dan menunggu-nunggu waktu shalat dengan bersemangat. 

Oleh sebab itu, ketika Allah جل جلاله menjelaskan ciri-ciri orang yang beruntung, yang 

pertama kali disebutkan adalah orang yang khusyu dalam shalat. Allah جل جلاله berfirman:  

ِنَ  ٰ مٰنُونَ*الََّذ حمُؤح فحلحََ ال
َ
َُونَ قدَح أ اشٰ ََ  هُ َّح فِٰ صَةُهٰٰ َّح 

Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, yaitu orang yang khusyuk dalam 

shalatnya,” (Surat Al-Mukminun ayat 1-2) 

Shalat memiliki banyak rahasia dan khasiat. Di antaranya adalah bahwa shalat dapat 

melebur doa, mendatangkan rizki, menjauhkan dari perbuatan dosa dan keji, 

menyehatkan badan, memelihara kesehatan, menjadikan wajah dan hati bercahaya, 

menghilangkan sifat malas dan kegundahan, menghalau bencana, menjauhkan dari 

setan, mendekatkan kepada Allah جل جلاله serta menjadi sebab husnul khatimah. 

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah 

Shalat dalam Islam bagaikan kepala dalam tubuh. Tubuh tanpa kepala akan binasa, 

begitu pula  Islam tanpa shalat. Shalat adalah tiang agama, siapa yang meninggalkannya 

berarti ia telah merobohkan agamanya. Tahukah anda sebab pertama yang membuat 

seorang masuk ke dalam neraka? Sebab pertama yang membuat seorang masuk ke 

dalam neraka adalah meninggalkan Shalat. Dalam Al-Quran disebutkan bahwa para 

penguni neraka ditanya: 

حمُصَلِّيَْ مَا سَلَ   كَكُ َّح فِٰ سَاَرَ قاَلوُا ل ََّح ِكَُ مٰنَ ال

"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam neraka Saqar ?” Mereka menjawab: "Kami 

dahulu tidak termasuk orang yang mengerjakan shalat..” (QS Al-Mudatsir 42-43) 
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Begitu pentingnya shalat, sehingga wasiat terakhir Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjelang wafatnya 

adalah perintah untuk menjaga shalat. Sayidina Ali bin Abi Thalib ra berkata:  

ةَةَ  ِٰ وسََلذ ََّ: الصذ َٰ النذبِِّٰ صَلَّذ الُله عَليَح رُ كََلَ َٰ  مَلكََتح وَمَا كََنَ ل
َ
يحمَاِكُُ َّح أ  

Ucapan terakhir Nabi صلى الله عليه وسلم adalah : “Jagaah shalat, dan perhatikan hamba yang kalian 

miliki.” (HR Ibnu Majah) 

Tidak ada ibadah yang wajib ditunaikan kapanpun dan dalam kondisi apapun selain 

shalat. Shalat tidak boleh ditinggalkan walaupun dalam peperangan, perjalanan, ataupun 

dalam keadaan sakit yang sangat parah. Shalat wajib ditunaikan dalam kondisi apapun, 

sesuai dengan kemampuan kita. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda:  

 َِّ تطَٰعح ل ََّح فإَنٰح قاَِمًٰا، صَ لََّ تسَح ََ تطَٰعح فَ جَنحبٍ فَاَاعٰدًا، فإَنٰح ل ََّح تسَح  

Shalatlah dengan berdiri. Jika tidak mampu, maka dengan duduk. Jika tidak mampu 

maka dengan berbaring miring. (HR Bukhari) 

Maka jangan pernah tinggalkan shalat dalam keadaan apapun saudara. Sebab siapa yang 

berani meremehkan shalat, siapa saja yang berani meninggalkan sahalat,  maka sungguh 

ia telah melakukan dosa yang sangat besar. Dosa yang dapat menjerumuskannya kepada 

kekafiran dan suul khatimah, naudzu billahi min dzalik. Perhatikan bagaimana kerasnya 

ancaman Rasulullah صلى الله عليه وسلم bagi yang meninggalkan shalat, Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda:   

ةَةُ، فَمَنح ُرََكَهَا فَاَدح كَفَرَ  حنَهُ َُّ الصذ حننَاَ وَبيَ ٰي بيَ دُ الَّذ هح ََ  الح
Perjanjian yang membedakan kita dan mereka (kaum kuffar) adalah shalat. Siapa yang 

meninggalkannya, maka ia telah kafir. (HR Turmudzi dan Ibnu Majah)  

Nabi صلى الله عليه وسلم juga bersabda : 

دًا فَاَدح كَفَرَ جٰهَارًا مِّ ََ ةَةَ مُتَ  مَنح ُرََكَ الصذ

Siapa yang meninggalkan shalat dengan sengaja, sungguh ia telah menjadi kafir secara 

terang-terangan. (HR Thabrani) 

Para sahabat nabi tidak pernah melihat amalan yang jika ditinggalkan dapat 

menyebabkan kekufuran selain shalat. Maka hati-hati saudara! Jangan menantang Allah 

dan Rasul-Nya dengan meninggalkan shalat. Jagalah shalat lima waktu sebaik-baiknya, 

dan perintahkanlah pula anak dan istri anda untuk melakukannya, sebab demikianlah 

Allah جل جلاله memerintahkan kita, Allah جل جلاله berfirman: 

مُرح 
ح
لكََ وَأ هح

َ
طَبِٰح عَليَحهَاأ ةَةٰ وَاصح وَى باٰلصذ اقبٰةَُ للٰتذاح ََ زُقكَُ وَالح لكَُ رٰزحقاً نََحنُ ِرَح

َ
أ ََ نسَح

 

Perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan bersabarlah dengan sungguh-

sungguh dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu. Kamilah yang 

memberi rezeki kepadamu. Kesudahan (yang baik di dunia dan akhirat) adalah bagi 

orang yang bertakwa. (QS Thaha : 132) 
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Maasyiral Muslimin Rahimakumullah 

Iblis diusir dari surga dan dilaknat sepanjang masa hanya karena menolak perintah untuk 

bersujud satu kali saja. Maka bagaimana dengan orang yang berulang-ulang kali 

mengabaikan perintah Allah untuk bersujud?  Lima kali dalam sehari Allah جل جلاله mengajak 

menunaikan shalat melalui kumandang azan حي عَل الصةة  mari kita tunaikan shalat, akan 

tetapi banyak orang yang dengan angkuhnya menolak panggilan Allah جل جلاله. Mereka 

mampu meluangkan waktu berjam-jam untuk bekerja, untuk menonton pertandingan 

sepak bola, untuk bermain game dan media sosial, untuk menonton film dan drama 

bahkan untuk maksiat, namun mereka tidak mampu meluangkan walaupun lima menit 

saja untuk melakukan shalat, untuk memenuhi panggilan Allah yang telah 

memberikannya berbagai kenikmatan dan anugerah? Maka sudah sepantasnya orang 

yang demikian itu mendapatkan kemurkaan Allah جل جلاله, terusir dari surga dan dimasukan 

ke dalam neraka, nauzu billahi min dzalik. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

بَانُ  ِٰ غَضح َ وهَُوَ عَليَح ةَةَ لقََِٰ الِلّذ  مَنح ُرََكَ الصذ
Siapa yang meninggalkan shalat, maka ia akan bertemu Allah, sedangkan Allah murka 

padanya. (HR Bazzar) 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga bersabda: 

لهَُا َُ نح ِدَح ُِ عََلَ باَبٰ النذارٰ مٰمذ مَ ُ اسح دًا كَتبََ الِلّذ مِّ ََ ةَةَ مُتَ  مَنح ُرََكَ الصذ

Siapa yang meninggalkan shalat dengan sengaja, maka Allah telah mencatat namanya 

di pintu neraka sebagai salah satu penghuninya. (HR Abu Nuaim) 

Siapa saja yang meremehkan shalat, menyia-nyiakan shalat, sibuk dengan urusan 

pekerjaaan, urusan politik, urusan perdagangan sehingga lupa untuk melakukan shalat, 

maka kelak di akhirat ia akan dikumpulkan bersama Firaun dan Qarun. Semua amal 

kebaikannya akan sia-sia, dan seluruh ibadahnya tidak akan diterima baik yang sunah 

maupun yang wajib. Nabi  صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ََ  ِوُرًا لَُٰ  ُكَُنح  ل ََّح  عَليَحهَا يُُاَفظٰح  ل ََّح  وَمَنح  ََ  برُحهَاِاً وَ ََ  وَكََنَ  نَْاَةً، وَ بَِّ  وهََامَانَ  وَفرٰحعَوحنَ  قاَرُونَ  مَعَ  الحاٰياَمَةٰ  ِوَح
ُ
لفٍَ  بحنٰ  وَأ ََ

 

Siapa yang tidak menjaga shalat, maka ia tidak memiliki cahaya, bukti, serta 

keselamatan. Di hari kiamat, ia akan dikumpulkan bersama Qarun, Firaun, Haman, 

dan Ubai bin Khalaf. (HR Ahmad)  

Maka marilah kita jaga shalat lima waktu saudara, jangan pernah meninggalkannya 

karena alasan apapun, dan kesulitan apapun. Dengan demikian, semoga kita termasuk 

ke dalam orang yang beruntung di dunia dan di akhirat.. Aamiin ya robbal alamiin.  

 َ حْ حَ ا َ شَح
َ
* وَأ َٰ حلكََلَ سَنَ ا حح

َ
حمَلٰكٰ إنٰذ أ ٰ ال َُ الِلّه حَ الحبُِحهَانٰ * كََلَ ََ وح

َ
* وَأ َٰ بحيََْ النِّظَا

َ
حمَنذانٰ* ياَنٰ * وَأ قٰ َّٰ ﴿ ﴿ ال

َ
ةَةَ  وَأ رَفَٰ  الصذ  النذهَارٰ  َِ

َٰ  مٰنَ  وَزُلفًَا سََناَتٰ  إنٰذ  اللذيح َ  الْح هٰبح يِّئاَتٰ  ِذُح رَى ذَلكَٰ  السذ اكٰرٰينَ  ذٰكح بِٰح ( ١١١) للٰذذ َ  فإَنٰذ  وَاصح رَ  ِضُٰيعُ  ََ  الِلّذ جح
َ
سٰنيَْٰ  أ حمُحح  ﴾ ال

ظٰيح َّٰ  ََ لنٰ الح فٰرُ الَله  *باَركََ الُله لِٰح وَلكَُ َّح فِٰ الحاُرح تَغح سح
َ
لُ قوَحلِٰ هَذَا وَأ قُوح

َ
كَٰيح َّٰ* أ رٰ الْح كح ِٰ مٰنَ احلآِاَتٰ وَالَِّّ نِٰح وَإِٰذاكُ َّح بمَٰا فٰيح ََ وَنفََ

ُِ هُوَ الحغَفُوح  فٰرُوحه إِٰذ تَغح لٰمٰيْح فاَسح حمُسح ِحكُ َّح وَلِٰمَٰيحعٰ ال يذ وَلوَٰالِٰٰ ََظٰيح َّ لِٰح وَلكَُ َّح وَلوَٰالَِٰ حرَ الح  حٰيح َّ*رُ ال
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 الخطبة الثاِية

يحكَ لَُٰ إٰرحغََماً لٰ  ََ شََٰ دَهُ  ذَ الُله وحَح
ذَ إلََٰٰ إٰ هَدُ أَ شح

َ
مَر* وَأ

َ
اً كَمَا أ دُ لِٰلّٰ حَْحداً كَثٰيْح مَح نذ الَْح

َ
هَدُ أ شح

َ
ِٰ وَكَفَرَ* وَأ مَنح جَحَدَ بٰ

بحدُهُ  ََ داً  ِاَ مُُمَذ ََ َِ سَيِّدَِاَ وَِبَٰيذناَ وَمَوح ََ َِّ وسََلِّ َّح وَبَاركٰح عََلَ سَيِّدِٰاَ وَِبَٰيِّنَا وَمَوح ةََِقٰٰ وَالحبشَََ* الَلذهُ َّذ صَ لُُٰ سَيِّدُ الخح  اوَرسَُوح
ِٰ مَصَابٰيححٰ الحغُرَر حَابٰ صح

َ
دٍ وعَََلَ للٰٰٰ وَأ  *مُُمَذ

وَى الٰله* عٰباَدَ الٰله اٰ  وحصٰيكُ َّح وَنَفحسيح بتَٰاح
ُ
دُ: أ حَ ا بَ مذ

َ
ا أ مذ ََ بََِ* وَانحتَهُوا  لٰ الخح وٰ وَفضُُوح الََ مٰنح سٰمَاعٰ اللذغح ََ تذاُوا الَله تَ

حمُ  ِٰ ال سِٰ* وَثَنَّذ بٰمَةَِكَٰتٰ ِٰ بٰنَفح  فٰيح
َ
رٍ بدََأ مح

َ
مَرَكُ َّح بٰأ

َ
نذ الَله أ

َ
لَمُوحا أ ُِ وَزجََر* وَاعح نح ََ ََ بٰكُ َّح نَهَاكُ َّح  سِٰ* وََلَذ  سَبِّحَةٰ بٰاُدح

يُّ 
َ
ُِ ِصَُلُّ أ الََ مُُحبِٰاً وَلمٰرَا* إٰنذ الَله وَمَةَِكَٰتَ ََ حسِٰ* فَاَالَ تَ ِٰ وَإٰن نَ مٰنح برَٰيذةٰ جٰنِّ مٰنوُح حمُؤح ٰ هَا ال هَا الَّذ نَ عََلَ النذبِِّٰ ِاَ ليُّ نَ وح يح

َِّ وسََلِّ َّح وَبَا لٰيحماً* الَلذهُ َّذ صَ ِٰ وسََلِّمُوحا تسَح ٰ وصََاحٰبٰ لمَنُوحا صَلُّوحا عَلَيح رََمَيْح َٰ الْح دٍ إٰمَا ِاَ مُُمَذ ََ ركٰح عََلَ سَيِّدِٰاَ وَِبَٰيِّناَ وَمَوح
لٰيحماً  ِٰ وسََلِّمُوحا تسَح ُِ شَفَاعَةً صَلُّوحا عَلَيح نَ مٰنح اجُوح هَا الرذ يُّ

َ
د* فَياَ أ ٰ وعَََلَ للٰ مُُمَذ رَتَيْح حهٰجح َِّ وسََلِّ َّح وَبَاركٰح عََلَ ال  * الَلذهُ َّذ صَ

حمُ  هَا ال يُّ
َ
د* فَياَ أ ٰ وعَََلَ للٰ مُُمَذ ََيْح ةٰ الح د* ِوُحرٰ الحاَلحبٰ وَقرُذ ِاَ مُُمَذ ََ َالٰٰٰ صَلُّوحا عَ سَيِّدِٰاَ وَِبَٰيِّناَ وَمَوح ََ يَا  حْ نَ إٰلََ رُ تاَقُوح ِٰ شح لَيح

َة* وشََ  َِّ عََلَ ِبَِِّٰ الرذحْح لٰيحماً* الَلذهُ َّذ صَ ِ* وعَََلَ وسََلِّمُوحا تسَح مذ ََ صَاهُ كٰتَابكَُ وَ حح
َ
ِٰ عٰلحمُكَ وَأ حَاطَ بٰ

َ
ة* عَدَدَ مَا أ مذ

ُ فٰيحعٰ الأح
 َ مٰنٰيْح حمُؤح ٰ ال مٰيْح

َ
رٰيحق* أ ََ َٰ الح صح

َ صُوحصاً مٰنحهُ َّح ذٰي الأح َُ ة*  هُ فِٰح كُُِّ مُهٰمذ ِٰ وَمَنح ِصََََ حَابٰ صح
َ
ِح للٰٰٰ وَأ دِّ رٍ الصِّ بٰ بكَح

َ
ق*  سَيِّدِٰاَ أ

طَذ  مَرَ بحنٰ الخح َُ صٍ  بٰ حَفح
َ
َ سَيِّدِٰاَ أ مٰنٰيْح حمُؤح ٰ ال مٰيْح

َ
وَاب* أ قٰ بٰالصذ ِٰ وذاب* الَنذا

َ اهٰدٰ الأح لنوعَََلَ الزذ * اب* وعَََلَ جَامٰعٰ الحاُرح
 ٰ مٰيْح

َ
سَدٰ اللهٰ الحغَالٰب* أ

َ
ان* وعَََلَ أ فذ ََ ثحمَانَ بحنٰ  َُ َ سَيِّدِٰاَ  مٰنٰيْح حمُؤح ٰ ال مٰيْح

َ
الٰب* وعَََلَ  أ َِ بٰ 

َ
ِّ بحنٰ أ َ سَيِّدِٰاَ عََلٰ مٰنٰيْح حمُؤح ِٰ  ال ِح وَلََِ

لٰ بٰنحتٰ  َتوُح حْ رَاءٰ ا هٰمَا الزذهح مِّ
ُ
* وعَََلَ أ سَُيْح بحدٰ الٰله الْح ََ بٰح 

َ
سََنٰ وَأ دٍ الْح بٰ مُُمَذ

َ
يِّدَِحنٰ أ ِٰ ا السذ يح مذ ََ ل* وعَََلَ  ٰ الرذسُوح مَيْح ظذ ََ حمُ ل

بذاس* وعَََلَ عٰنحدَ اللهٰ  ََ َٰ الح
مَارَةَ حَْحزَةَ وَأبٰح الحفَضح ََ بٰح 

َ
رحجَاس* أ

َ نوَٰ وَالأح َ رَيحنٰ مٰنَ الِح حمُطَهذ شَََ   وَالنذاس* ال ََ ةٰ باَٰيذةٰ الح
* وسََ  بَيْح وََارٰي الزُّ لححَةَ الحفَيذاضٰ وَالْح َِ جَرَة*  وحهُ تََحتَ الشذ َُ نَ باَيَ يح ٰ ة* الََّذ َ حمُبشََذ بحدٰ الال ََ * وَ يَْح يحدٰ الخح َٰ حهُدَى وسََ دٰ ال َنٰ حَ رذحْح

 َٰ َ إٰلََ ِوَح يْح َٰ َ حَ َ
الََ عَليَحهٰ َّح أ ََ وَانُ الٰله تَ حَ اهٰر* رٰ اهٰدٰ الزذ بيَحدَةَ الزذ َُ بٰح 

َ
اكٰر* وَأ كِِّٰ الشذ ِحن الزذ   *الِِّ

حمُسح  مٰناَتٰ وَال حمُؤح َ وَال مٰنٰيْح فٰرح للٰحمُؤح يحبُ الَلذهُ َّذ اغح وَاتٰ* رَبذنَا إِٰذكَ قرَٰيحبٌ مُُٰ مح
َ ياَءٰ مٰنحهُ َّح وَالأح حح

َ لٰمَاتٰ الأح حمُسح َ وَال لٰمٰيْح
عٰزذ ا

َ
* الَلذهُ َّذ أ احْٰٰيْح رححَ ََّ الرذ

َ
َتٰكَ ِاَ أ ات* برَٰحْح حمُهٰمذ اَجَاتٰ ِاَ كََفَِٰ ال عَوَات* ِاَ قَاضَِٰ الْح لٰمٰيْ* وَاالِذ حمُسح ََ وَال ةَ سٰح ذُلٰ حَ لْح

* الَلذهُ َّذ دَ  هُ َّح ََ ح ََ قح  * الَلذهُ َّذ  مَزِّ لَهُ َّح * الَلذهُ َّذ شَتِّتح شَمح كٰيْح ٰ حمُشَح حمُبحتدَٰعَةَ وَال * الَلذهُ ََّذ اِحصَُح مَنح ِصََََ الحكَفَرَةَ وَال رح دِٰاَرهَُ َّح مِّ
َٰ اللذهُ َّذ  ََ د* وَاجح نَ مُُمَذ ذَلَ دٰيح ََ ذُلح مَنح  حَ د* وَا نَ مُُمَذ تبُٰ  دٰيح * وَاكح لٰمٰيْح حمُسح انٰ ال َ مَئٰنذةً وسََاِرَٰ بلُْح تَناَ هَذٰهٰ لمٰنةًَ مُطح َ بلَْح

حمُسَافرٰٰيحن* فِٰ  اجٰ وَالحغُزَاةٰ وَال جُذ افٰيةََ عَليَحنَا وعَََلَ عَبٰيحدٰكَ الْح ََ ةَمَةَ وَالح َ وَالسذ تَح مذ  برَِّكَ وَحَْحرٰكَ وجََوِّكَ مٰ اللذهُ َّذ السِّ
ُ
ةٰ نح أ

رح 
َ
َتٰكَ ِاَ أ وَاتٰ* برٰحَْح مح

َ يَاءٰ مٰنحهُ َّح وَالأح حح
َ مٰنَاتٰ الأح حمُؤح َ وَال مٰنٰيْح فٰرح للٰحمُؤح * وَاغح َٰيْح َ حَ َ

دٍ أ نذا مُُمَذ ََ فَعح  * الَلذهُ َّذ ارح احْٰٰيْح حَ َّٰ الرذ
ِحوَاعٰ 

َ
حوَبَاءَ وسََاِرَٰ أ وَحرَ وَالحفٰتَََ وَال طَ وَالحغَةَءَ وَالِح ةً* الَلذهُ َّذ الحاَحح َ عََمذ لٰمٰيْح حمُسح انٰ ال َ ةً وَمٰنح بلُْح اصذ ََ ِاَ  َةَءٰ* مٰنح بلََْٰ حْ ا

نَ بٰمَا شٰئحتَ وَكَيحفَ شٰئحتَ* عََجٰةً غَ 
تَدٰيح حَ حمُ َ وَال المٰٰيْح َ وَالظذ َاغٰيْح حْ َ وَا اغٰيْح نذا شََذ الطذ ََ ٍَ فِٰح لطُح ادحفَعح  َ لجٰ فٍ وعَََفٰيةَ* يْح

ََ الَلذ  َةَ وَ ََ وَالرذحْح اٰنَا الحغَيح * الَلذهُ َّذ اسح لحناَ مٰنَ الحاَاِطٰٰيْح ََ ََ تََح َةَ وَ ََ وَالرذحْح اٰناَ الحغَيح لحنَا مٰنَ الآِسٰٰيْح هُ َّذ اسح ََ * الَلذهُ َّذ  تََح
غٰ 

َ
اٰناَ وَأ * اللذهُ َّذ اسح نيْٰح ِاَ بٰالسِّ

ذح َُ ح
ََ ُأَ َةَ وَ ََ وَالرذحْح اٰناَ الحغَيح نحيَا حَسَنةًَ وَفٰ اسح * رَبذنَا لُنٰاَ فِٰ الُِّ رححَ ََّ ا لرَاحْٰٰيْح

َ
 ثحناَ ِاَ أ

سَانٰ وَإِٰتاَءٰ ذٰي  حٰح لٰ وَالْح دح ََ مُرُ بٰالح
ح
َ ِأَ رَةٰ حَسَنةًَ وَقٰنَا عَذَابَ النذار* عٰباَدَ الله* }إٰنذ الِلّذ َٰ

شَ الآح بََ وَيَنحهََ عَنٰ الحفَحح اءٰ الحاُرح
حمُنحكَ  مٰ وَال ََ كُرُوا لَُٰ عََلَ ِٰ * وَاشح كُ َّح كُرح ظٰيح َّ ِذَح ََ رُونَ{ وَاذحكُرُوحا الَله الح لذكُ َّح ُذََكذ ََ ظُكُ َّح لَ َٰ َِ ٰ

َغْح حْ * رٰ وَا ِٰ ِزَدٰحكُ َّح
بَِح  كح

َ
رُ الٰله أ كح لكَُ َّح وَلََّٰ فٰرح فٰرُوحهُ يَغح تغَح  وَاسح


